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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi dan 

konsentrasi MOL bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L). 

Penelitian dilaksanakan di desa Ketanggan, Kecamatan Gembong, 

Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah, dengan ketinggian tempat 280 m di atas 

permukaan laut, jenis tanah latosol dengan pH 6. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan November 2016 sampai Februari 2017. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan percobaan 

faktorial dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

yang terdiri dari dua faktor dan 3 kali ulangan (blok sebagai ulangan). Faktor 

pertama yaitu frekuensi MOL bonggol pisang yang terdiri dari 3 aras : 7 hari 

sekali (F1), 7 hari 2 kali (F2), dan 2 hari sekali  (F3). Sedangkan faktor yang kedua 

adalah konsentrasi MOL bonggol pisang yang terdiri atas 3 aras : 5% (K1), 10% 

(K2), dan 15% (K3), ditambah dengan satu kontrol, sehingga terdapat 10 

kombinasi perlakuan. 

Hasil penelitian perlakuan frekuensi dan konsentrasi MOL bonggol 

pisang menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan kecuali terhadap bobot brangkasan basah per rumpun dan bobot 

brangkasan kering per rumpun, yaitu berpengaruh sangat nyata.Tidak terjadi 

interaksi antara perlakuan frekuensi dan konsentrasi MOL bonggol pisang. 
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ABSTRACT 

 This research which was aimed studying the effects of  the application 

frequency and the concentration of local micro-organism mixture (MOL) made of 

banana stalk on the growth and yield of onion (Allium ascalonicum L). 

 This research was conducted in Ketanggan Village, Gembong Sub-

district, Pati Dsitrict, Central Java Province, on an altitude of 280 meters above 

sea level under latosol soil with a pH of 6.0, taking place from November 2016 

until February 2017. 

 The experimental method applied in this research was the factorial type 

based on the Randomized Complete Block Design (RCBD) involving two factors 

as treatments and three replications (block as replication). The first factor which 

was the application frequency of local micro-organism mixture, or MOL (F), was 

divided into 3 levels: once a week (K1), twice a week (K2), and twice in two days 

(K3), added with control.  

 It was found out at the end of this research, that neither the MOL 

application frequency nor its concentration significantly affected all parameters 

observed, except on the fresh and dry weights plant vegetative parts.  No 

interaction was found on either the growth nor the yield of onion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


